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ABSTRAK
Tongkol komo (Euthynnus affinis Cantor, 1849) merupakan hasil tangkapan utama bagi nelayan pukat cincin
di Samudera Hindia sebelah barat Sumatera. Penelitian ditujukan untuk memperoleh data dan informasi tentang
estimasi laju pertumbuhan, laju kematian dan laju eksploitasi ikan tongkol komo. Analisis dilakukan berdasarkan
himpunan data frekuensi panjang cagak sebanyak 1.325 ekor hasil tangkapan pukat cincin yang didaratkan di
Pelabuhan Sibolga. Contoh ikan dikumpulkan secara bulanan dari bulan Juli 2012 hingga Februari 2013. Pendugaan
parameter dilakukan menggunakan program FISAT II (FAO-ICLARM Stock Assessment Tools). Hasil kajian
menunjukkan kisaran panjang cagak antara 30 - 60 cm, panjang asimptotik ( ) = 63,5 cm, laju pertumbuhan
(K) = 0,63/tahun dan umur teoritis pada saat panjang ke 0 ( t0 ) = -0,21 tahun. Estimasi laju kematian total
tahunan (Z) sebesar 2,40/tahun, laju kematian alami (M) sebesar 1,07/tahun dan laju kematian akibat penangkapan
(F) sebesar 1,33/tahun. Perkiraan Laju eksploitasi (E) = 0,55 mengindikasikan bahwa tingkat pemanfaatan
berada pada tingkat yang moderat.
Kata Kunci: Pertumbuhan, kematian, eksploitasi, tongkol komo, Samudera Hindia Barat Sumatera
ABSTRACT
Kawakawa (Euthynnus affinis Cantor, 1849) is the one of the major catch of fishermen in the Indian Ocean
west off Sumatera. This study was aimed to investigate data and information on growth, mortality and the
exploitation rates of kawakawa. Analyses were carried out based on a number of 1,325 length frequency data
from purse seine fishery landed in Sibolga Fishing Port. Monthly base data were collected from July 2012 to
February 2013. The specimens ranged from 30 to 60 cm FL. parameters were determined through a package
program of FISAT II (FAO-ICLARM Stock Assessment Tools). The result showed that asymptotic length ( )
were 63.5 cmFL, growth rates (K) 0.63/yr and estimated t0 -0.21 years. The annual instantaneous rate of total
mortality (Z) was 2.40/yr, the natural mortality (M) was 1.07/yr and the fishing mortality (F) was 1.33/yr. The
exploitation rate (E = 0.55) indicated that E. affinis was moderately exploited in the area.
Keywords: Growth, mortality, exploitation, kawakawa, Indian Ocean, West Sumatera
PENDAHULUAN
Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) menyatakan
terdapat enam spesies tuna neritik dan sheerfish di
Samudera Hindia, yaitu: tongkol abu-abu (Thunnus
tonggol), tongkol krai (Auxis thazard), tongkol lisong
(Auxis rochei), tongkol komo (Euthynnus affinis), tenggiri
(Scomberomorus commerson) dan tenggiri papan
(Scomberomorus guttatus) (Herrera & Pierre, 2009). Di
Indonesia, keenam spesies ini ditangkap menggunakan
pukat cincin, jaring insang hanyut, pancing ulur dan
pancing tonda dengan daerah panangkapan terdapat di
Samudera Hindia sebelah Barat Sumatera dan Selatan Jawa
(Widodo et al., 2012).
L
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Tongkol komo (Euthynnus affinis) merupakan salah
satu spesies ikan epipelagic yang hidup di perairan hangat
dengan kisaran suhu antara 18° - 29°C. Distribusi spesies
ini banyak ditemukan di perairan sekitar pulau dan
kepulauan di Samudera Hindia dan Samudera Pasifik
bagian Barat (Collette & Nauen, 1983). Tingkah laku
umumnya dicirikan beruaya dekat dengan pantai dan
membentuk gerombolan besar dan sering bercampur
dengan ikan dari famili Scombridae lainnya (DPI-NSW,
2010). Produksi ikan tongkol komo tahun 2001-2010 di
Indonesia yang berasal dari Samudera Hindia merupakan
bagian yang terbesar diantara jenis tuna neritik lainnya.
Produksi total ikan tuna neritik pada kurun waktu tersebut
mencapai 1.325.232 ton. Komposisi produksi tongkol
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komo paling besar yaitu 27% yang diikuti oleh tongkol
krai dan tongkol lisong (25%), tongkol abu-abu (24%),
tenggiri totol (18%) dan tenggiri papan (6%) (FAO, 2013).
Hasil tangkapan ikan tongkol komo di Indonesia
sebagian besar merupakan hasil tangkapan sampingan dari
pukat cincin. Target penangkapan pukat cincin adalah
ikan cakalang, ikan tuna seperti tuna mata besar dan tuna
sirip kuning (LPPT, 2013). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui parameter populasi ikan tongkol komo
yang meliputi: umur dan pertumbuhan, parameter laju
kematian (alami dan akibat penangkapan). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengelolaan dan pemanfaatan perikanan berdasarkan
kaidah ilmiah dan tata kelola secara berkelanjutan.
METODE
Penelitian didasarkan pada data hasil pengumpulan
contoh ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) yang
dikumpulkan dengan bantuan enumerator di Pelabuhan
Perikanan Sibolga, Sumatera Utara. Contoh ikan sebanyak
1.325 ekor dikumpulkan dari hasil tangkapan kapal pukat
cincin yang beroperasi di perairan Samudera Hindia Barat
Sumatera dari bulan Juli 2012 hingga Februari 2013.
Pengukuran panjang ikan dilakukan dengan mengukur
panjang cagak (fork length) dengan ketelitian 1 cm. Untuk
keperluan analisis , data frekuensi panjang dikelompokan
menurut kisaran panjang 2 cm.
Parameter pertumbuhan (K dan ) dihitung dengan
metoda Elefan I (Gayanilo et al., 2005) dan mengikuti
persamaan pertumbuhan von Bertalanffy sebagai berikut:
…..…………….………… (1)
Lt adalah panjang pada saat umur ke t, adalah
panjang asimptotik, K adalah laju pertumbuhan dan t0
adalah umur secara teori pada saat panjang ikan 0 cm
(Sparre & Venema, 1998). Program FiSAT II hanya
menyajikan estimasi dari dan K; untuk t0 dihitung
menggunakan rumus Pauly (1980) sebagai berikut:
Log (-t0) = -0,3922 – 0,2752 Log - 1,038 Log K …(2)
Kurva tangkapan konversi panjang (length-converted
catch curves) yang diperoleh dari frekuensi panjang dapat
digunakan untuk menduga total kematian (Z) (Gayanilo et
al., 2005). Mortalitas alami (M) dihitung menggunakan
rumus Pauly (Pauly, 1983):
Log, M = -0.0066 – 0.279 Log + 0.6543 Log K +
0.4634T………………………….......………(3)
dimana:






















Perkiraan laju kematian total diturunkan melalui
persamaan kurva hasil tangkapan (C) yang dilinierkan
dengan selang waktu yang sama dimana koefisien
kemiringan merupakan besaran laju kematian total (Z)
seperti dikemukakan Ricker (1975) dalam Sparre & Venema
(1999) sebagai berikut :
............................................. (4)
F adalah laju kematian akibat penangkapan yang
dihitung mengikuti persamaan empiris hubungan antara
laju kematian total merupakan penjumlahan kematian akibat
penangkapan dan laju kematian alami atau mengikuti
persamaan sebagai berikut:
Z = F + M ......................................................................... (5)
Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan rumus
umum yang dikemukakan oleh Sparre & Venema (1998)
sebagai berikut:
E = F / Z............................................................................. (6)
HASIL DANBAHASAN
HASIL
Penelitian ini dilakukan selama 8 bulan berturut-turut
dari bulan Juli 2012 hingga Februari 2013. Sejumlah 1.325
spesimen tongkol komo telah diukur panjang cagaknya
(fork length) dengan kisaran panjang 30 hingga 60 cm
(Lampiran 1). Sebaran data ukuran panjang
memperlihatkan bahwa rerata terendah (36,8 cm) terdapat
pada bulan Nopember sedangkan tertinggi (46,2 cm) pada
bulan Juli diperlihatkan pada Tabel 1.
Analisis pergeseran modus bulanan ukuran panjang
ikan, menunjukkan bahwa terdapat enam kelompok umur
(kohor) dari Juli 2012 hingga Februari 2013 (Gambar 1).
Estimasi parameter pertumbuhan Von Bertalanffy untuk
spesies ini adalah = 63,53 cm, K = 0,63/th dan t0 = -0,21
tahun mengikuti persamaan sebagai berikut :
Hubungan umur dan pertumbuhan hasil pengamatan
diperlihatkan pada Gambar 2. Hasil penelitian tentang
aspek umur, pertumbuhan telah dilakukan oleh beberapa
peneliti di perairan yang berbeda. Himpunan temuan
tersebut memberikan kisaran indeks yang diturunkan
dalam bentuk grafik seperti diperlihatkan pada Gambar 2.
Mortalitas total (Z) yang diturunkan dari kurva
tangkapan yang dilinierkan memberikan hasil sebesar 2,40/
th. (Gambar 3), sedangkan mortalitas alami (M) pada suhu
28°C adalah 1,07/th. Dengan menggunakan persamaan
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Tabel 1. Jumlah spesimen, rerata, varians ukuran panjang ikan tongkol komo
Table 1. Number of specimens, mean and variance of length frequency of kawakawa
Bulan/tahun
2012 2013
Juli Ag Sep Okt Nop Des Jan Feb
Jumlah spesimen 66 120 180 539 140 120 20 140
Minimum 49 35 31 31 31 31 31 31
Maximum 55 61 57 47 47 49 47 47
Rerata 46,2 43,8 39,8 37,2 36,8 39 40,8 38,1
Simpang baku 3,79 5,21 4,61 2.68 3,73 3.9 4,35 3,69
Gambar 1. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy berdasarkan frekuensi panjang ( = 63,53 cm, K = 0,63/th and t0 = -
0,21 th).
Figure 1. Von Bertalanffy growth curves based on the length frequencies ( = 63.53 cm, K = 0.63/yr and t0 = -0.21
yr).
Gambar 2. Hubungan umur dan pertumbuhan E. affinis di beberapa sub perairan Samudera Hindia.
Figure 2. Age and growth relationships of E. affinis from several sub areas of Indian Ocean.




Gambar 3. Estimasi indeks kematian total (Z) berdasarkan
kurva hasil tangkapan yang dilinierkan.
Figure 3. Estimation of total mortality (Z) based on
linear catch curve.
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penangkapan sebesar 1,33/th. Perkiraan tingkat eksploitasi
(E) tongkol komo di perairan Barat Sumatera yang
diturunkan berdasarkan persamaan (5) memberikan
perkiraan nilai E sebesar 0,55.
BAHASAN
Hasil pengukuran lapang selama kurun waktu
penelitian didapatkan bahwa tongkol komo yang
tertangkap mempunyai kisaran panjang antara 30 - 60
cmFL. Dari kisaran panjang tersebut, sebanyak 72%
didominasi oleh kisaran panjang 34 sampai 40 cm.
Penelitian lainnya di Pantai Barat Sri Lanka mempunyai
kisaran panjang antara 21–74 cm (Dayaratne & De-Silva,
1991); di Perairan Maharashtra India berkisar 26–73 cm
(Khan, 2004) dan 28–64 cm (Abdussamad et al., 2012); di
Teluk Persia Oman, 41–85 cm (Motlagh et al., 2009) dan
29– 86 cm (Kaymaram & Darvishi, 2012).
Analisis panjang asimtotik tongkol komo di Perairan
Barat Sumatera ( = 63,5 cmFL) cenderung lebih kecil
dibandingkan lokasi lainnya di Samudera Hindia, kecuali
di Pantai Barat Sri Lanka ( = 61,5 cmFL). Sedangkan
koefisien pertumbuhan (K = 0,63/th) lebih tinggi daripada
lokasi lainnya di Samudera Hindia, kecuali di perairan
Maharashtra India (K = 0,79/th) serta Teluk Persia dan
Laut Oman (K = 0,67/th). Perkiraan laju pertumbuhan pada
kisaran umur 10-30 bulan (Gambar 2), di perairan Teluk
L
Oman cenderung lebih tinggi dibandingkan perairan lain
di Samudra Hindia. Perbandingan estimasi laju
pertumbuhan dan panjang asimtotik diperlihatkan pada
tabel Tabel 2.
Perbedaan indeks laju pertumbuhan (K) dan besar
kemungkinan disebabkan oleh struktur data yang
terkumpul dan analisis data yang digunakan (Li et al.,
1995). Francis (1996) dalam Wang & Milton (2000)
mengemukakan bahwa terjadinya perbedaan tersebut
akibat dari anggapan bahwa nilai laju pertumbuhan
merupakan indeks yang tetap dan tidak dipengaruhi oleh
ketidak pastian, yang dalam kenyataan merupakan suatu
peubah sehingga boleh jadi mempunyai ragam,
Pengukuran pada waktu dan tempat yang berbeda juga
merupakan faktor yang berpengaruh dalam proses analisis
karena adanya korelasi yang sangat kuat antara besarnya
nilai dan K.
Perkiraan laju kematian alami (M) tongkol komo di
Perairan Barat Sumatera sebesar 1,07 cenderung lebih
tinggi dari pada lokasi lainnya di Samudera Hindia, kecuali
di Perairan Maharashtra India (M = 1,16/th) (Khan, 2004).
Perkiraan laju kematian akibat aktivitas penangkapan (F)
memberikan nilai sebesar F = 1,33/th berada dalam kondisi
sedang dibandingkan lokasi lainnya di Samudera Hindia.
Sedangkan laju kematian total (Z = 2,40/th) relatif lebih
tinggi dari lokasi lainnya di Samudera hindia, kecuali di
Perairan India (Z = 5,85/th) (Pillai et al., 2002) serta Teluk
Persia dan Laut Oman (Z = 2,58/th) (Kaymaram & Darvishi,
2012).
Perkiraan tingkat exploitasi (E) di perairan barat
Sumatera (E = 0,55) lebih rendah daripada lokasi lainnya
di Samudera Hindia, kecuali di Perairan India (E = 0,8)
(Pillai et al., 2002) serta Teluk Persia dan Laut Oman (E =
0,65) (Motlagh et al., 2010). Nilai laju eksploitasi tongkol
komo, E. affinis di perairan barat Sumatera ini
mengindikasikan bahwa tingkat pemanfaatan tongkol
komo di Perairan Barat Sumatera berada dalam kondisi
moderately exploited. Rangkuman mortalitas dan laju
eksploitasi dari berbagai penelitian tongkol komo (E.
affinis) di Samudera Hindia dapat dilihat pada Tabel 3.
Satu pertimbangan beragamnya laju kematian akibat
penangkapan sangat terkait dengan struktur dan sebaran
data hasil pengukuran yang diikuti oleh perbedaan ekologi,
kondisi fsiologi, ragam mangsa serta tekanan penangkapan





Tabel 3. Mortalitas dan laju eksploitasi dari berbagai penelitian tongkol komo (E. affinis) di Samudera Hindia
Table 3. Mortalities and exploitation rate from various studies for kawakawa (E. affinis) in Indian Ocean








Pantai Barat Sri Lanka 0,44 1,45 1,89 0,24 Dayaratne & Silva, 1991
Perairan India 0,98 4,90 5,85 0,8 Pillai et al., 2002
Perairan Maharashtra India 1,16 - 2,24 - Khan, 2004
Teluk Persia & Laut Oman 0,65 1,72 2,37 0,65 Motlagh et al., 2010
Perairan Veraval India 0,94 0,75 1,69 0,36 Ghosh et al., 2010
Perairan India 0,93 0,75 1,68 0,36 Rohit et al., 2012
Teluk Persia & Laut Oman 0,76 1,82 2,58 0,7 Kaymaram & Darvishi,2012
Perairan Barat Sumatera Indonesia 1,07 1,33 2,40 0,55 Penelitian ini
KESIMPULANDANSARAN
Penelitian ikan tongkol komo (Euthynnus affinis) di
Samudera Hindia sebelah barat Sumatera diperoleh laju
pertumbuhan (K) sebesar (0,63/tahun, panjang asimptotik
( ) sebesar 63,5 cmFL dan umur teoritis pada saat awalL
(t0) sebesar -0,21 tahun. Estimasi laju kematian total (Z)
sebesar 2,40/tahun, laju kematian alami (M) sebesar 1,07/
tahun dan laju kematian karena penangkapan (F) sebesar
1,33/tahun dengan tingkat pemanfaatan (E) sebesar 0,55
atau dalam kondisi tingkat pemanfaatan sedang
(moderately exploited).
Tabel 2. Estimasi parameter pertumbuhan dengan metode frekuensi panjang dari berbagai penelitian tongkol komo
(E. affinis) di Samudera Hindia
Table 2. Estimates of growth parameters using length-frequency method from various studies for kawakawa (E.
affinis) in Indian Ocean
Lokasi  L∞ (cm) K(1/tahun) Referensi
Pantai Barat Sri Lanka 61,5 0,52 Dayaratne & De-Silva, 1991
Perairan Maharashtra India 81,7 0,79 Khan, 2004
Teluk Persia & Laut Oman 87,66 0,51 Motlagh et al., 2009
Perairan India 81,92 0,56 Abdussamad et al., 2012
Teluk Persia & Laut Oman 95,06 0,67 Kaymaram & Darvishi, 2012
Perairan Barat Sumatera Indonesia 63,53 0,63 Penelitian ini
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Gambar 1. Sebaran ukuran panjang bulanan ikan tongkol (Euthynnus affinis) di Samudera Hindia sebelah barat
Sumatera, Juli 2012 – Februari 2013.
Figure 1. Length frequency distribution of kawakawa (Euthynnus affinis) from Indian Ocean West off Sumatera,
July 2012 – February 2013.
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